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ABSTRACT---The objective of this study was to know natrium and potassium levels of oral mucus
ferning test. The object were 30 women, that were taken their oral mucus once within the 6™ to 19™ day of
menstruation. The ferning test of oral mucus were examined with light microscope. The data distribution was
analized by Kolmogorf — Smirnov, followed by non — parametric statistics. The mean, median and standard
deviation were calculated with descriptive analysis. The Wilcoxon signed rank test was used to analyze the
differentiation between the natrium and potassium levels of oral mucus in groups.

The result of this study shows that the oral mucus potassium level is higher than natrium level. It means that
potassium more important than natrium in the oral mucus ferning test.
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PENDAHULUAN

Tes ferning (uji pakis) lendir serviks
merupakan salah satu parameter dalam eva-
luasi lendir serviks (Samuel & Surjaningrat,
1970). Struktur daun pakis tersebut juga dite-
mukan pada tes ferning lendir mulut atau
saliva (Barbato et.al., 1999 dan Guida et.al.,
1999). Gambaran mikroskopis tes ferning len-
dir mulut tidak persis sama dengan lendir
serviks. Wibowo (1991) menyebutkan bahwa
pembentukan struktur daun pakis pada lendir
serviks salah satunya ditentukan oleh
konsentrasi NaCl. Sepanjang siklus menstruasi
komponen tersebut merupakan garam dengan
persentase tertinggi (Elstein et.al., 1973).
Sedangkan komposisi garam pada lendir mulut
dalam hubungannya dengan siklus menstruasi
belum diketahui. Menurut data fisiologi pada
kondisi kecepatan aliran rendah lendir mulut
banyak mengandung garam kalium dan sedikit
sekali garam natrium (Ganong, 1995). Adanya
perbedaan inilah kemungkinan yang menye-
babkan gambaran ferning antara lendir serviks
dan lendir mulut tidak persis sama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi observasi
bersifat analitik (Pratiknya, 1993).. Populasi
penelitian adalah pasien-pasien yang datang
dan memeriksakan diri di klinik Fertilitas
RSUP Dr. Kariadi Semarang periode bulan
Agustus s/d Oktober 2002.

Kriteria sampel penelitian terdiri dari
kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria
inklusi meliputi wanita yang sudah menikah,
umur 15-37 tahun dan sekurang-kurangnya da-
lam tiga bulan terakhir tidak memakai obat
hormonal. Kriteria eksklusi meliputi Pemakai
alat kontrasepsi hormonal dan Penderita sakit
gigi.

Pasien yang memenuhi kriteria pene-
litian diambil lendir mulut pada hari ke 6 sam-
pai 19 dari siklus menstruasi untuk dipergu-
nakan pada tes ferning. Setelah itu lendir mulut
dianalisis kadar natrium dan kaliumnya dengan
metode AAS (Atomic Absorbtion Spectro-
fotometer) berdasarkan Franson (1998).

Pelaksanaan tes ferning dengan cara
meletakkan sampel lendir pada gelas benda
lalu dikeringanginkan. Kemudian diamati de-
ngan mikroskop perbesaran 10x10 dan
ditentukan nilai ferningnya berdasarkan pedo-
man penilaian ferning lendir serviks menurut
WHO (Anonim, 1987). Sebelum pengamatan
mikroskopis preparat ferning dikeringkan
dengan cara melewatkan di atas lampu spiritus
agar benar-benar kering tidak terpengaruh oleh
kelembaban udara luar.

PEMBAHASAN

Hasil analisis kimia kadar garam
natrium dan kalium dalam lendir mulut
disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 2. Perbandingan kadar garam natrium dan kalium lendir mulut

Jenis garam  Jumlah Kadar garam (%  berat kering ) Nilaiz  Nilaip
Sampel
Total R (SB) Nilai Tengah
Natrium 30 103,8  3,5(1,0) 3,3
-4,782  0,0001
Kalium 30 673,6  22,5(17,6) 13,3
60

Keterangan: R = rerata., SB = Simpang Baku.
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